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ABSTRACT. This research applied information technology based 
learning, including interactive multimedia and internet on Bacteriology 
and Virology conceps. Subjects of the research were fist year 
students from nursing academy. The aim of the research was to 
identify: 1) students' generic skill, 2) students' concept understanding, 
and 3) correlation between students' concept understanding and 
generic skills. The learning used cooperative method type jigsaw. 
Instruments used were paper and pencil test and essay test. The 
former was to measure students' concept understanding and the later 
was to determine studens' generic skill level. Research findings 
showed that there was significant defference between control and 
experiment group, both for concept understanding and generic skills. 
And, there was high correlation between concept understanding and 
generic skills. 

Keywords: Information Technology-based Learning, Concept Under­
standing, Generic Skills 

Pendahuluan 

Dewasa ini, perkembangan teknologi telah mempengaruhi pem-
baharuan dalam dunia pendidikan. Teknologi dapat digunakan 
sebagai media untuk menyampaikan materi yang akan disampai-
kan. Salah satu bentuk teknologi yang dapat diterapkan dalam 
dunia pendidikan adalah CD multimedia dan internet. 

Menurut Jacobs (dalam Munir, 2001), multimedia merupakan 
salah satu sistem yang dapat menggabungkan berbagai media se-
perti teks, suara, gambar, animasi, dan video dalam sebuah soft-
»'<"-o l n f r . r m a c i \ / a n n H i c a i i k a n m u l t i m e d i a tersehut danat dilihat di 
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layar lebar ketika diproyeksikan melalui proyektor, sehingga dapat 
didengar suaranya dan dapat dilihat gerakannya (animasi atau 
video). Multimedia mampu mengadaptasi perbedaan cara belajar 
mahasiswa sehingga mahasiswa belajar dalam lingkungan yang 
menyenangkan. Visualisasi yang disajikan melalui multimedia me-
mungkinkan pembelajar melakukan navigasi, berinteraksi, berkrea-
si, dan berkomunikasi dengan menghubungkan panca indera me-
reka dengan antusias sehingga informasi yang masuk ke dalam 
memorinya lebih tahan lama dan mudah untuk di recall pada saat 
informasi itu disampaikan. 

Internet merupakan salah satu bentuk perkembangan tekno­
logi informasi yang mampu menghubungkan komputer di seluruh 
dunia, sehingga memungkinkan informasi dari berbagai jenis dan 
bentuk informasi dapat dipakai secara bersama-sama. Dengan 
penemuan Internet Protocol (IP), maka computer yang terkoneksi 
dalam internet dapat saling bertukar informasi (Suyanti, 2004). 
Pemanfaatan internet dalam dunia pembelajaran akan membantu 
dalam meningkatkan kuantitas peserta didik yang dapat direngkuh 
melalui internet. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 
penulis sebelumnya terhadap program pembelajaran mikrobiologi 
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut. Umumnya, penyampaian materi 
dalam di kelas menggunakan metode konvensional. Pembelajaran 
seperti itu bersifat monoton, tidak variatif, dan membosankan 
sehingga tidak merangsang mahasiswa berpikir. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
Mikrobiologi sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Program komputer dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
membantu mempelajari mikrobiologi seperti yang telah diungkapkan 
di atas. Hal ini didukung oleh pendapat Supriatno (2000) yang 
mengemukakan bahwa pembelajaran dengan komputer dapat me-
ngatasi kendala-kendala yang ditemukan pada suatu topik yang 
melibatkan proses yang sulit diamati karena terjadi terlalu cepat 
(reaksi metabolisme), terlalu lambat (reproduksi bakteri atau virus), 
dan berada dalam sistem yang sangat kecil (sel/organisme mikros-
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kopik). Sementara itu, Bamea & Don (2000) mengemukakan bahwa 
penggunaan komputer untuk pembelajaran merupakan langkah yang 
efektif untuk membantu mahasiswa memahami konsep mikroskopik. 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan 
suatu pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi yang 
dapat meningkatkan keterampilan generik dan sikap mahasiswa 
Akademi Keperawatan pada konsep Bakteriologi & Virologi. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: 1) tingkat 
keterampilan generik mahasiswa dalam pembelajaran berbasis tek­
nologi informasi; 2) tingkat pemahaman konsep mahasiswa terhadap 
konsep Bakteriologi & Virologi; dan 3) korelasi antara nilai pema­
haman konsep dan keterampilan generik. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
experiment dengan rancangan posttes-only control group design 
(Gall, Gall, & Borg, 2002). Rancangan penelitian yang digunakan 
dapat dilihat di bawah ini. 

Kelas eksperimen O 

Kelas kontrol X 2 O 

Keterangan: 
0 = tesakhir 
X1 = kelompok eksperimen dengan pembelajaran berbasis teknologi 

infomasi 
X2 = kelompok kontrol dengan metode konvensional 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak dua 
kelas dengan jumlah mahasiswa masing-masing kelas sebanyak 33 
orang. Salah satu kelas digunakan sebagai kelas kontrol, dan kelas 
yang lain sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diterapkan 
pembelajaran konvensional, sedang pada kelas eksperimen diterap­
kan pembelajaran berbasis teknologi informasi. 
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Hasil dan Pembahasan 

Keterampilan generik mahasiswa pada konsep Bakteriologi dan 
Virologi 

Perbandingan pencapaian keterampilan generik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

Eksperimen 

GAMBAR 1. Perbandingan nilai rata-rata tes akhir keterampilan 
generik umum 

Dari Gambar 1 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas ekspe­
rimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini menunjukkan kete­
rampilan generik sains mahasiswa secara keseluruhan mengalami 
peningkatan pada kelas eksperimen. Hasil uji-f dengan menggunakan 
program S P S S 12 menunjukkan nilai W i g sebesar 9,92, N= 33, 
derajat kebebasan db (N-2), dan taraf kepercayaan 0,05, diperoleh 
harga ttaber= 2,04. Oleh karena itu, nilai W i g > ttaw, maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas ekspe­
rimen. 

Peningkatan keterampilan generik mahasiswa secara umum 
pada pembelajaran Bakteriologi dan Virologi berbasis teknologi infor­
masi ini terjadi karena mahasiswa memiliki kesempatan untuk lebih 
leluasa belajar mandiri sehingga mereka mampu mendapatkan 
konsep essensial yang diinginkan. Hal ini didukung oleh pendapat 
Tobin (1994) yang mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 
kegiatan mandiri akan memberi kesempatan bagi pembelajar untuk 
mendapatkan konsep essensial melalui episode pengetahuan yang 
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akan mempermudah pembelajar dalam menguji, memodifikasi, 
mengubah ide awal yang telah dimiliki dan mengadopsi ide yang 
baru. 

Pemahaman konsep mahasiswa 
Secara umum, perbandingan pencapaian pemahaman konsep 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 
2 di bawah ini. 

GAMBAR 2. Perbandingan persentase pencapaian pemahaman 
konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Dari Gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa persentase 
pencapaian konsep kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol. Untuk melihat signffikansi perbedaan antara kelas ekspe­
rimen dan kontrol, maka hasil penghitungan uji beda ditampilkan 
pada Tabel 1 untuk data berdistribusi normal dan Tabel 2 untuk data 
yang tidak berdistribusi normal. 

T A B E L 1. Analisis Uji-f Soal C1, C2 dan C4 

Jenjang 
Kognitif 

t 
hitung 

ttabel a Signifikansi Keterangan 

C1 4.913 2.04 0.05 0.00 Berbeda signifikan 

C2 2.112 0.033 Berbeda signifikan 

C3 3.648 Berbeda signifikan 

C4 0.000 1.000 Tdk berbeda signifikan 
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T A B E L 2. Analisis Uji Mann-Whitney untuk jenjang kognitif C3, C4, 
dan C5 

Jenjang 
kognitif Z Signifikansi a Ket 

C5 0.493 0.622 0,05 Tidak berbeda signifikan 

C6 1.236 0.217 

0,05 

Tidak berbeda signifikan 

Dari hasil analisis jenjang kognitif antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis tek­
nologi informasi dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa 
pada jenjang kognitif C1, C2 dan C3, sedangkan untuk pemahaman 
konsep C4, C 5 dan C6 tidak mengalami peningkatan. 

Peningkatan pemahaman konsep pada jenjang kognitif C1, C2 
dan C3 pada mahasiswa kelas eksperimen dapat terjadi karena 
melalui pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif, 
mahasiswa mengulang-ulang penyampaian materi yang disajikan 
kapanpun dan di manapun. Oleh karena itu, penggunaan multimedia 
dalam pembelajaran bersifat fleksibel sehingga dapat mengadaptasi 
cara belajar mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Rodrigues 
(dalam Bowyer, 2003) yang menyatakan bahwa penggunaan multi­
media komputer dapat mengadaptasi perbedaan cara belajar maha­
siswa dan mengendalikan tingkat pencapaian pembelajaran peserta 
didik. 

Fleksibilitas dalam penggunaan waktu dapat memberikan ke-
nyamanan bagi mahasiswa untuk mempelajari materi yang disampai-
kan, sehingga mahasiswa akan lebih mengingat dan memahami 
materi tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat De Porter & 
Hernacki (2000), yaitu informasi akan lebih mudah diingat dengan 
sangat baik jika informasi tersebut dapat diulang-ulang. Winkel (1996) 
yang menyatakan bahwa kemampuan peserta didik untuk mengingat 
dipandang sebagai ukuran kecepatan dalam belajar, yaitu jumlah 
waktu yang diperlukan peserta didik untuk sampai pada tingkat 
penguasaan atau tingkat keberhasilan tertentu. 

Tidak adanya perbedaan yang signifikan pada pemahaman 
konsep jenjang kognitif C4, C5 dan C6 disebabkan oleh pemahaman 
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pada jenjang kognitif tersebut memerlukan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Menurut Widodo (2006), kemampuan pemahaman 
pada jenjang kognitif C4, C5 dan C6 memiliki karakteristik sebagai 
berikut: (1) kemampuan C4, menekankan pada kemampuan meng-
analisis yang melibatkan tiga jenis proses kognitif yang mencakup 
membedakan {differentiating), mengorganisir {organizing) dan me-
nentukan pesan tersirat {attributing), (2) kemampuan C5, menekan­
kan pada kemampuan mengevaluasi yang melibatkan dua macam 
proses kognitif, antara lain memeriksa {checking) dan mengkritik 
{critiquing), (3) kemampuan C6, menekankan pada kemampuan 
untuk membuat atau menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu 
bentuk kesatuan yang melibatkan tiga macam proses kognitif, yaitu 
membuat {generating), merencanakan {planning), dan memproduksi 
{producing). Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita simpulkan 
bahwa kemampuan jenjang kognitif C4, C5 dan C6 merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, Carind 
& Sund (1989) menyarankan agar individu yang sedang belajar 
perlu teiiibat aktif dalam aktivitas proses sains, seperti misalnya 
berhipotesis, melakukan eksperimen menganalisis hasil ekspe­
rimen, menyimpulkah dan mengkomunikasikan hasil eksperimen. 
Untuk melakukan kegiatan tersebut maka mahasiswa perlu didorong 
melakukan aktivitas yang melibatkan pencarian jawaban bagi 
masalah dalam masyarakat ilmiah dan teknologi. Mayer (dalam 
Goldman, 2003) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan ke­
mampuan kognitif yang kompleks, maka peserta didik memerlukan 
pengalaman atau pengetahuan awal mengenai pemilihan {selec­
ted), pengorganisasian {organized), dan pengintegrasian {integra­
ted) informasi yang diperoleh. Kurangnya pengalaman dan penge­
tahuan awal peserta didik dalam ketiga aspek tersebut akan mem-
batasi kemampuan kognitif mereka sendiri. 

Berdasarkan karakteristik soal untuk jenjang kognitif C4, C5 dan 
C6 diketahui bahwa pemahaman yang dibutuhkan untuk menyelesai-
kan soal-soal tersebut merupakan pemahaman dalam menentukan 
langkah-langkah metode ilmiah, seperti misalnya menganalisis data, 
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membuat hipotesis, dan mengevaluasi kesimpulan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rusefendi (1988) bahwa 
langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode ilmiah, yaitu 
merumuskan masalah, melakukan studi literatur, membuat asumsi 
dan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, menguji 
hipotesis, dan membuat kesimpulan. 

Korelasi Pemahaman Konsep dengan Keterampilan Generik 
Hasil analisis uji korelasi antara nilai tes akhir pemahaman 

konsep terhadap keterampilan generik secara umum disajikan pada 
Tabel 3 berikut. 

T A B E L 3. Analisis Uji Korelasi dan Determinansi Nilai Tes akhir 
Pemahaman Konsep terhadap Nilai Keterampilan Generik 

Indikator r Kriteria 
Pemahaman Konsep-KGS 0,731 Kuat 
C1 - KGS 0,440 Cukup kuat 
C 2 - K G S 0,675 Kuat 
C 3 - K G S 0,594 Cukup kuat 
C 4 - K G S 0,405 Cukup kuat 
C 5 - K G S 0,460 Cukup kuat 
C 6 - K G S 0,344 Rendah 

Dari nilai koefisien korelasi (r) dapat ditunjukkan bahwa 
terdapat korelasi antara nilai pemahaman konsep dan keterampilan 
generik sebesar (r = 0,731). Jika dilihat dari ^ilai r, korelasi antara 
antara nilai pemahaman konsep dan keterampilan generik tergolong 
tinggi. Ini menunjukkan bahwa jika mahasiswa memiliki pemahaman 
konsep yang cukup baik maka keterampilan generik mahasiswa akan 
baik pula, demikian juga sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut, maka 
pemahaman konsep mahasiswa berbanding lurus dengan keterampil­
an generik mahasiswa. 

Pada keterampilan generik terdapat beberapa indikator yang 
harus dipenuhi oleh mahasiswa, seperti kemampuan dalam konsep, 
kaidah dan prinsip. Menurut Gagne (1985) kemampuan-kemampuan 
tersebut merupakan subkemampuan yang termasuk ke dalam 
kategori kemahiran intelektual. Sementara itu. menurut n a n n p 
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(1985), pemahaman konsep yang menuntut jenjang berpikir kognitif 
tertentu termasuk ke dalam kategori belajar pengaturan kegiatan 
kognitif. Berdasarkan hal tersebut, maka kuatnya hubungan antara 
keterampilan generik dan pemahaman konsep disebabkan oleh ke-
duanya menekankan pada belajar kognitif. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi jenjang kognitif, pada 
umumnya, pemahaman konsep dan keterampilan generik memiliki 
hubungan yang kuat. Hal ini disebabkan oleh untuk dapat menjawab 
soal-soal pemahaman konsep dan keterampilan generik, mahasiswa 
harus dapat memahami konsep-konsep dasar yang terdapat pada 
topik Bakteriologi dan Virologi. Selain itu, pemahaman konsep dan 
keterampilan generik termasuk ke dalam aspek untuk mengukur 
kemampuan berpikir mahasiswa. Oleh karena itu, jawaban maha­
siswa terhadap soal-soal pemahaman konsep dan keterampilan 
generik merupakan cerminan dari kemampuan berpikir siswa. 

Rendahnya hubungan antara pemahaman konsep C6 dengan 
keterampilan generik menunjukkan bahwa pemahaman konsep untuk 
jenjang kognitif C6 dan keterampilan generik terdapat pada dimensi 
yang berbeda. Pada pemahaman konsep C6, mahasiswa diharapkan 
lebih menekankan pada kegiatan metode ilmiah karena mahasiswa 
dituntut untuk membuat hipotesis, sedangkan keterampilan generik 
menekankan pada aplikasi pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa 
ke dalam cara berpikir yang baru. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang dicapai pada penelitian di atas, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1) Keterampilan generik yang berbeda signifikan pada taraf keper-

cayaan 95% adalah keterampilan generik umum, sense of scale, 
logical frame, dan hukum sebab akibat. 

2) Pemahaman konsep yang berbeda signifikan pada taraf keper-
cayaan 95% adalah pemahaman konsep umum, C1 , C2, dan C3. 

3) Korelasi antara pemahaman konsep dan keterampilan generik 
berbeda signifikan pada taraf kepercayaan 95%. C2 berkorelasi 
sangat kuat, C1 dan C3 berkorelasi kuat, C4 dan C5 berkorelasi 
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cukup kuat, dan C6 berkorelasi rendah terhadap keterampilan 
generik. 
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